ELEMEN-ELEMEN KECERDASAN SPIRITUAL DALAM AL-QUR’AN

(Telaah Terhadap Surat al-Muzzammil Ayat 1-10 dan 20)

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagai Syarat Memperoleh Gelar

Sarjana Agama

Disusun Oleh :

MUHAMAD TAUEIK
NIM : 12530111

JURUSAN ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
2016



Abstrak

Manusia sering mengalami kegelisahan dan kehampaan dikarenakan
hilangnya atau kurangnya nilai-nilai spiritual. Hal ini berarti manusia kehilangan
unsur terpenting dalam diri mereka yakni unsur ketuhanan, sehingga manusia
menjadi rentan terhadap beban jiwa maupun krisis spiritual dalam menghadapi
problematika hidup. Kecerdasan spiritual dapat dijadikan landasan untuk
mengfungsikan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional sehingga dapat
bekerja secara efektif. Menurut Ary Ginanjar Agustin Kecerdasan spiritual
adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah pada setiap perilaku serta
berprinsip hanya karena Allah. Salah satu surat yang mengandung nilai-nilai
kecerdasan spiritual adalah surat al-Muzammil, di dalamnya terdapat beberapa
elemen pembentuk kecerdasan spiritual.

Ada dua rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: pertama, Apa saja
elemen-elemen kecerdasan spiritual yang terkandung dalam al-Qur’an surat al-
Muzzammil ayat 1-10 dan 20, kedua, Bagaimana penafsiran elemen-elemen
kecerdasan spiritual yang terkandung dalam al-qur’an surat al-Muzammil ayat 1-
10 dan 20 menurut beberapa ahli tafsir? Untuk menjawab permasalahan diatas,
penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif analisis dalam bentuk kajian
tematik, menggunakan data kepustakaan (Library reseach) dengan menggunakan
beberapa kitab tafsir yang terkait.

Setelah dilakukan penelitian, setidaknya terdapat delapan elemen
kecerdasan spiritual yang terkandung dalam surat al-Muzzammil yaitu : Shalat
Malam atau Qiyamul Lail, Membaca al-Qur’an dengan 7artil (perlahan-lahan),
Mengekalkan Zikir, Bersabar, Jihad fi Sabilillah atau berjuang di jalan Allah,
Melaksanakan Shalat, Menunaikan Zakat, Ber-/stigfar atau memohon ampun
kepada Allah.
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MOTTO
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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan™.’

- 1 3 - %./'//4‘[4. E',.. TR, /l" /ff/// -
rd

“Dan barangsiapa yang berjihad(bersungguh-sungguh), Maka
Sesungguhnya jihadnya(kesungguhan) itu adalah untuk dirinya sendiri.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (Tidak memerlukan
sesuatu) dari semesta alam”.”

! Qs. al-Insyirah: 6.

2 Qs. al-Ankabut: 6.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o Ba B Be
& Ta T Te
o . i es (dengan titik di
i S atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
C ha h bawah)
- Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
: . . zet (dengan titik
> Zal Z di atas)
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B Ra R Er

3 Zai z Zet

o Sin S Es

3 Syin Sy es dan ye
» sad s es (det;\ag\gzg ht)itik di
o dad d de (debr;%slght)itik di
ik ta ¢ te (det;]agv?lg r;[;tik di
- L

g i koma terbalik di

C QULIT) M .. atas

¢ Gain G Ge
. Fa F Ef

S Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

J Nun N En

9 Wau W We

A Ha H Ha

¢ Hamzah Apostrof

S Ya Y Ye

2. Vokal
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a) Vokal Tunggal
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

| fathah A A

s Kasrah I I

2

o dammah U U
Contoh :
iy - Kataba LA - Yazhabu
35:9 - Fa’ala i - Sulila
S3= zukira

b) Vokal Rangkap

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
S Fathah dan ya Ai adani
3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh :
S - kKaifa J3 — haula




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan

Huruf dan

Huruf Name Tanda Nama
« d fathah dan alif A a dan garis di
"""" atau ya atas
2 Kasrah dan ya 1 | dan garis di atas
dammah dan wau U u dan garis di
ik atas
Contoh :
db -qala g - qila
&%  Trama Js& - yaqalu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua

a) Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah /t/.

b) Tamarbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/.




c) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua Kkata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :
JuLy 23 - raudah al-atfal
- raudatul atfal
555N A3l - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madtnatul- Munawwarah
3L - talhah

5. Syaddah (Tasydid)
Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :

% - rabbana Jj.; - nazzala
s -al-birr - al-hajju
ﬁ.;; -nu‘‘ima

6. Kata Sandang
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh :

JEN - -arrajulu 53521~ as-sayyidaty

CM‘ - asy-syamsu M\ - al-galamu

B -albadiu Joe -al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
a) Hamzah di awal :
&l - umirtu ST -akala
b) Hamzah di tengah :
ij\-;‘b - ta’khuziina dji}{ ta’kulna
¢) Hamzah di akhir :

tos - syai‘un ¢33l -an-nau'u

8. Penulisan Kata
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Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh :

S| vES ji &) 35- Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

Ol L}Sﬁ\ \5.;5\3 - Fa auft al kailawa al-mizana

Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.

Contoh :

jéivj aYl 222 g - Wa ma Muhammadun 1113 rasil
o 3V 8 Al - Wa lagad ra‘hubil-ufugil-mubini
uwld‘ <5 Al - Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
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kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh :
b my A s e - Nasrum minallahi wa fathun gartb
e AN & - Lillahi al-amrujami‘an

3 , ) ] . )
P S g - Wallahu bikulli syai'in‘altimun

Xiv



KATA PENGANTAR

=3 0/"6
& \/y—“"\}’ >

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji syukur penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat, nikmat, taufik serta
hidayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan
skripsi ini. Sholawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW, karena bimbingan beliau kita semua dapat menemukan jalan
lurus dan benar.

Skripsi ini dibuat sebagai kelengkapan yang harus diwujudkan oleh setiap
mahasiswa yang telah selesai menempuh studi masa akhir di Universitas Islam
Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dengan segala kemampuan yang sangat terbatas, penulis menyadari bahwa
dalam penulisan skripsi ini tidak lepas dari adanya kerjasama dan bantuan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu dengan segenap kerendahan hati pada
kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada :

1. Bapak Prof. KH. Drs. Yudhian K Wahyudi Phd selaku Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta
2. Bapak Dr. Alim Roswantoro, MA, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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. Bapak Dr. H. Abdul Mustagim M.Ag dan Bapak Afdawaiza S.Ag, M.Ag
selaku ketua dan sekretaris jurusan ilmu al-Qur’an dan tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
. Bapak Dr. H. Mahfudz Masduki, M.A selaku pembimbing skripsi, yang selalu
membantu proses pelaksanaan skripsi ini.
. Bapak Dr. H. M. Alfatih Suryadilaga, M.Ag. selaku dosen penasehat
akademik, yang selalu memberikan nasehat yang sangat membangun.
. Bapak dan ibu tercinta, Bapak Suhardi dan Ibu Sujilah, serta kakak-kakakku
yang selalu memberikan dukungan moril, materil dan spiritual kepada penulis.
. Kepada dosen-dosen IAT, segenap staf tata usaha fakultas ushuluddin, staf
perpustakaan UIN sunan kalijaga yogyakarta, terima kasih atas bantuannya
sehingga penulis berhasil hingga selesai dalam menempuh studi di UIN sunan
kalijaga.
. Kepada guru-guru dan teman-teman ponpes Nurul Ummah, kepada guru-guru
dan teman-teman Ponpes Hidayatul Muttagien (lodoyong), teman-teman
MAN 1 Tempel, teman-teman jurusan IAT angkatan 12 terimakasih atas
dukungannya. Dan terima kasih juga kepada si embemku yang tak henti-henti
memberikan semangat, motivasi serta doa kepadaku.

Semoga semua jasa yang telah dilakukan menjadi amal shaleh dan
mendapatkan balasan dari Allah SWT. Akhirnya, Penulis menyadari bahwa
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan karena terbatasnya pengetahuan

yang dimiliki penulis. Dengan segala kerendahan hati, kritik dan saran sangat
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penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. Penulis berharap semoga
skripsi ini dapat memberikan manfaat dan menambah pengetahuan bagi
penulis dan juga pembaca sekalian.

WasalamualaikumWr. Wh.
Yogyakarta, 29 Agustus 2016

Penulis

e

Muhamad Taufik

NIM.12530111
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kecerdasan adalah anugerah istimewa yang dimiliki manusia. Makhluk
lain memiliki kecerdasan yang terbatas sedangkan manusia tidak. Kecerdasan
memampukan manusia memahami segala fenomena kehidupan secara
mendalam. Dengan kecerdasan, manusia mampu mengetahui suatu kejadian
kemudian hikmah dan pelajaran darinya. Manusia menjadi lebih beradab,
manusia menjadi lebih bijak karena memiliki kecerdasan tersebut™.

Akan tetapi ketika materialisme mempengaruhi jalan pikiran manusia,
kegelisahan dan kehampaan dalam diri manusia akan semakin terasa, karena
dengan memprioritaskan materi akan mengakibatkan keringnya aspek spiritual
dan ini berarti manusia kehilangan unsur terpenting dalam diri manusia, yakni
unsur ketuhanan. Dengan hilangnya unsur ketuhanan manusia menjadi sangat
rentan dengan beban jiwa maupun Kkrisis spiritual dalam menghadapi
problematika hidup. Karena ternyata banyak orang yang kaya dan berlimpah
harta (materi) baik itu dari kaum intelektual maupun tidak terkadang mereka
tidak bisa menikmati hidup dan bahkan sebaliknya mereka malah cenderung

mengalami kegelisahan hidup dan dengan ketidakpastian tujuan hidup,

! Khairul Ummah, Dimitri Mahayana, Agus Nggermanto, SEPIA: Kecerdasan Milyuner,
Warisan yang Mencerahkan Keturunan Anda, (Bandung: Ahaa,2003), him. 41.



dan bahkan tidak sedikit dari mereka yang mengakhiri hidupnya dengan jalan
pintas (bunuh diri) dikarenakan kehidupan mereka yang terlalu materialistis.

Dalam terminologi ilmu psikologi pendidikan, tiga dimensi yang
merupakan sumber potensi eksistensi manusia dikenal dengan Quantum
Quotient. Quantum Quotient atau kecerdasan Quantum (QQ) adalah kecerdasan
manusia yang mampu mengoptimalkan seluruh potensi diri secara seimbang,
sinergis dan komprehensif, meliputi kecerdasan intelektual, emosional dan
spiritual. Kecerdasan Intelektual berarti segala sesuatu yang berkaitan dengan
pemikiran rasional dan logis. Kecerdasan Emosional berkaitan dengan emosi
pribadi dan antar pribadi guna efektivitas individu dan organisasi, sedangkan
Kecerdasan Spiritual berkaitan dengan segala sesuatu yang melampaui
Intelektual dan Emosional.?

Kecerdasan spiritual atau spiritual quotient (SQ) adalah jenis kecerdasan
ketiga setelah 1Q dan EQ yang telah ditemukan oleh Danah Zohar dan lan
Marshall. Menurut penemuannya, definisi kecerdasan spiritual adalah

“kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai,
yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks
yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau

jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain”.?

2 Agus Nggermanto. Quantum Quatient (QQ) Kecerdasan Quantum, (Bandung: Nuansa,
2005) him. 151.

¥ Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ “Memanfaatkan spiritual dalam berpikir integralistik
dan holistik untuk memahami kehidupan”, (Bandung: Mizan Media Utama, 2001), him. 4.



Tokoh lain yang memberikan definisi kecerdasan spiritual adalah Ary
Ginanjar Agustin. Kecerdasan spiritual adalah kemampuan dalam diri manusia
untuk bisa merasakan bahwa yang saya lakukan itu karena ibadah dan Allah
semata. Seperti yang tertulis dalam bukunya:

“Kecerdasan spiritual adalah kemampuan yang memberikan makna terhadap
setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang
bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya (hanif) dan memiliki pola
pikiran tauhidi (integral-realistik) serta bersifat hanya kepada Allah.

Kecerdasan spiritual akan dapat dijadikan landasan untuk mengfungsikan
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional sehingga dapat bekerja secara
efektif. Bahkan menurut Danah Zohar dan lan Marshall kecerdasan spiritual
merupakan kecerdasan yang tertinggi.

Akan tetapi, dalam realitanya seringkali tiga kecerdasan ini tidak berjalan
sejajar. Dengan kata lain, kecerdasan akal (IQ) sering kali mengalahkan
kecerdasan emosional dan spiritual, sehingga tidak jarang melahirkan kebenaran
logis-empiris. Tipologi ini banyak diwakili oleh para filosof (ahli filsafat).
Demikian juga tidak jarang kecerdasan emosional (EQ) dan spiritual (SQ)
menjadi prioritas utama di atas kecerdasan intelektual. Tipologi ini banyak
diwakili oleh para sufi (ahli tasawuf). Kelemahan mensinergikan tiga potensi
kecerdasan tersebut akan menghasilkan apa yang disebut dalam dunia psikologi

sebagai split personality (kepribadian yang terbelah), di mana tidak terjadi

* Ary Ginanjar Agustin, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan Spiritual;
ESQ,(Jakarta: Arga, 2002), him. 29.



integrasi akal, emosi dan hati. kondisi ini pada gilirannya menimbulkan Krisis
multi dimensi yang sangat memprihatinkan, di antaranya adalah krisis moral.

Oleh karena itu, untuk menatap dan mencari solusi problem-problem
sosial, terutama terkait dengan manifestasi alienasi spiritual dan degradasi moral
harus merujuk pada al-Qur’an dan sunnah sebagai sumber nilai dan hukum.

Berhubungan dengan nilai-nilai kecerdasan spiritual, surat al-Muzammil
merupakan salah satu dari sekian surat yang mengandung nilai-nilai kecerdasan
spiritual. Dilihat dari sisi kandungan ayatnya, surat al-Muzammil mempunyai
kandungan yang kompleks diantaranya adalah nilai-nilai spiritual, pesan-pesan
praktis dalam usaha pembentukan moral dan mental manusia secara islami.
Secara umum, surat al-Muzammil mencakup beberapa pokok masalah, antara
lain tentang shalat malam, membaca al-Qur’an dengan tartil, berdzikir kepada
Allah Swt, bersabar, berjihad, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan ber-
istighfar kepada Allah Swt.

Dari latar belakang ini, penulis tertarik untuk mengungkap rahasia al-
Qur’an, khususnya surat al-Muzammil, tentang elemen-elemen kecerdasan
spiritual yang terkandung di dalamnya. Kemudian penulis juga tertarik untuk
menelaah kembali surat al-Muzammil melalui pendekatan tafsir tematik.

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas penulis membatasi penelitian ini

dengan rumusan masalah sebagai berikut:



1. Apa saja elemen-elemen kecerdasan spiritual yang terkandung dalam al-
Qur’an surat al-Muzzammil ayat 1-10 dan 20.

2. Bagaimana penafsiran elemen-elemen kecerdasan spiritual yang terkandung
dalam al-Qur’an surat al-Muzzammil ayat 1-10 dan 20 menurut beberapa ahli
tafsir?

C. Tujuan dan kegunaan penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui apa saja elemen-elemen kecerdasan spiritual yang
terkandung dalam al-Qur’an surat al-Muzzammil ayat 1-10 dan 20.

2. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran ahli tafsir terhadap elemen-elemen
kecerdasan spiritual yang terkandung dalam al-Qur’an surat al-Muzammil
ayat 1-10 dan 20.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah

1. Secara akademis penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah
keilmuan dalam study tafsir terutama kajian tematik.

2. Menambah wawasan terhadap elemen-elemen kecerdasan spiritual yang
terkandung dalam al-Qur’an surat al-Muzzammil.

3. Menambah keyakinan terhadap umat islam bahwa nilai-nilai spiritual yang
diajarkan dalam al-Qur’an merupakan solusi untuk pengendalian dari
keterpurukan perilaku dan dapat menjawab berbagai persoalan kehidupan.

D. Telaah pustaka



Karya-karya tentang kecerdasan spiritual telah banyak ditulis oleh para
intelektual. Di antara buku-buku atau karya-karya tersebut ada yang berbentuk
buku, penelitian dan lain-lain. Beberapa karya tersebut misalnya sebagai berikut:

Buku yang berjudul Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan
Spiritual (ESQ): Emotional Spiritual Quotient Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5
Rukun Islam, karya Ary Ginanjar Agustian. Dalam karya ini konsep spiritualitas
dihubungkan erat dengan agama, khususnya iman. Filosofi rukun islam dan
rukun iman oleh penulis buku ini dijadikan landasan untuk mengembangkan
kecerdasan emosional dan spiritual®.

Buku yang berjudul SQ: Kecerdasan Spiritual, karya Danah Zohar dan
lan Marshall. Dalam karyanya ini konsep kecerdasan spiritual menurut penulis
merupakan kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna
dan nilai untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks lebih luas
dan bermakna. Menurut penulisnya juga, bahwa kecerdasan spiritual ini tidak
berhubungan dengan agama®.

Buku yang berjudul Kecerdasan Ruhaniah (transcendental intellegence),
karya toto tasmara ini, didalamnya dipaparkan indikator-indikator seseorang bisa

dikatakan cerdas secara ruhani (spiritual), dan didalamnya juga dipaparkan

® Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
(ESQ): Emotional Spiritual Quotient Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam,(Jakarta:Arga,
2005)

® Danah Zohar dan lan Marshal, SQ: Kecerdasan Spiritual terj.Rahmani Astuti dkk,(Bandung:
Mizan, 2007)



bahwa qalbu sebagai pusat kecerdasan ruhani (spiritual). Dan dikatakan juga
bahwa kecerdasan ruhaniah (spiritual) bertumpu pada ajaran cinta (mahabbah).
Cinta yang kita maksudkan adalah keinginan untuk memberi dan tidak memiliki
pamrih untuk memperoleh imbalan.’

Buku yang berjudul Kecerdasan Quantum yang ditulis oleh Ir. Agus
Nggermanto juga memberikan masukan yang bagus, karena didalamnya
membahas bagaimana cara praktis untuk melejitkan kecerdasan intelektual (1Q),
kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) secara harmonis.®

Buku yang berjudul QUR’ANIC QUOTIENT; Kecerdasan-kecerdasan
Bentukan Al-Qur’an karya Muhammad Djarot Sensa. Di dalamnya dipaparkan
secara detail bagaimana kita memanfaatkan kandungan al-Qur’an menjadi
potensi yang mendorong tumbuhnya kecerdasan. Sehingga kita memperoleh
manfaat yang lebih besar dari al-Qur’an, dari sekadar melafalkannya®.

Buku yang berjudul Etika Qur’ani Pendekatan Tematik Surat al-
Muzammil yang ditulis oleh Bukhori Abdul Shomad, dalam buku ini mengajak
kita bercengkrama dan menyelami kedalaman nilai-nilai moralitas dalam al-

Qur’an. Karya ini juga memberikan motivasi dalam membangun masyarakat

" Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniyah (Transcendental Intellegence) (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001)

8 Agus Nggermanto. Quantum Quatient (QQ) Kecerdasan Quantum, (Bandung: Nuansa,
2005)

® Muhammad Djarot Sensa, QUR’ANIC QUOTIENT; Kecerdasan-kecerdasan Bentukan Al-
Qur’an (Jakarta: Hikmah, 2005)



yang ideal, serta menawarkan sejumlah terapi Qur’ani dalam membentuk
kepribadian muslim sesuai perintah dan ajaran yang terkandung dalam al-
Qur’anlo.

Buku “Kehampaan Spiritual Masyarakat Modern; Respon dan
Transformasi Nilai-nilai Islam Menuju Masyarakat Madani” yang ditulis oleh
Nurcholis Majid, merupakan kumpulan tulisan essai kaum intelektual Muslim
Indonesia sebagai respon atas berbagai persoalan keagamaan dan sosio-spiritual
masyarakat Indonesia selama ini. Secara substansial buku ini mengkaji tentang
fenomena keagamaan yang masih “melangit” belum “membumi”, sehingga kaum
agamawan atau masyarakat beragama. Sehingga “agama” seakan lahir begitu
saja, tetapi tidak bisa menyelesaikan problem kemanusian yang terus
berkembang. Dalam konteks ini, agama seakan diinterpretasikan dan difahami
secara doktrinal dan ritual belaka, tidak menjelma menjadi nilai etikal, sosial dan
eksperiensial.™*

Buku berjudul Revolusi IQ/EQ/SQ yang ditulis oleh Taufik Parsiak juga
mengungkap tentang kajian struktur otak dan fungsinya yang amat kompleks

dalam perspektif Neurosains (kedokteran) dan diperkuat oleh dalil-dalil al-

Qur’an. Menurutnya, kecerdasan Intelektual —sebagai dikutib dari Daniel

1 Bukhori Abdul Shomad, Etika Qur’ani Pendekatan Tematik Surat al-Muzammil,
(Yogyakarta: Pijar Cendekia, 2010)

! Nurcholish Majid, Kehampaan Spiritual Masyarakat Modern (Jakarta:Media Cita, 2000),
him. i.



Goleman- hanya menyumbang 5-10 persen bagi tingkat kesuksesan manusia.
Karenanya, perlu ada integrasi antara tiga kecerdasan; kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosional dan kecerdasan majemuk (termasuk di dalamnya
kecerdasan spiritual), sebab tiga kecerdasan ini merupakan kunci-kunci
kesuksesan dan kebahagiaan manusia. Semua kecerdasan ini memiliki wilayah
kerja masing-masing, sehingga sangat berpengaruh terhadap diri manusia yang
selalu mendambakan kesuksesan.?

Skripsi karya Witriyatul Jauhariyah dengan judul Kecerdasan Spiritual
dalam al-Qur’an (Telaah Terhadap Surat Lugman Ayat 12-19). Menurutya, dari
beberapa nasehat Lugman dalam al-Qur’an, dia membagi tiga nilai prinsipil;
pertama,nilai-nilai spiritualitas tauhidiyah-imaniyah (Agidah), terdapat dalam
ayat 13-14, antara lain larangan syirik dan perintah syukur. Kedua, nilai-nilai
spiritualitas amaliyah-ubudiyah (Syariah) terdapat dalam ayat 15-17, antara lain:
taat pada orang tua, berbuat baik (misalnya bersedekah), menjalankan shalat,
berbuat amar ma’ruf dan nahi mungkar dan melatih kesabaran dalam beribadah.
Ketiga, nilai-nilai spiritualitas khulugiyah-abadiyah (Akhlak), terdapat dalam
ayat 18-19, antara lain: tidak sombong, toleran, sopan dalam bersikap dan santun
dalam berbicara, memiliki orientasi hidup yang progresif dan futuristik serta

bertutur penuh etika.™

12 Taufiq Pasiak, Revolusi IQ/EQ/SQ (Bandung: Mizan, 2002), him. 25-29.

B3 Witriyatul Jauhariyah, Kecerdasan Spiritual dalam al-Qur’an (Telaah Terhadap Surat
Lugman ayat 12-19), skripsi Fak. Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011.



10

Skripsi karya Jemi Darmawan dengan judul Kecerdasan Spiritual
Sebagai Dasar Pembentuk Manusia Kamil (Suatu Tinjauan Konseptual).
Menurutnya, istilah spiritual didalam islam lebih tepat apabila disandingkan
dengan istilah ruhani. Sehingga kecerdasan spiritual dalam psikologi islam
adalah kecerdasan manusia untuk memecahkan masalah-masalah yang
berhubungan dengan keruhanian, yaitu suatu usaha untuk dapat menyibak tabir
misteri manusia, khususnya dimensi ruhaniah berdasarkan petunjuk islam,
sehingga akan memunculkan kecerdasan spiritual yang berlandaskan dengan
nilai-nilai kepada illah. Manusia insan kamil adalah manusia yang memiliki
kepribadian seimbang dan sempurna. Hal tersebut terwujud di dalam pribadi
Rasulullah Saw yang memiliki perilaku dan sifat-sifat terpuji seperti Shidiq,
Amanabh, Tablig, dan Fathonah. Selain itu juga tercermin di dalam 5 rukun islam
dan 6 rukun iman.**

Adapun skripsi ini, titik-tolaknya adalah ayat-ayat al-Qur’an tentang
elemen-elemen kecerdasan spiritual yang terkandung dalam surat al-Muzzammil.
Penelitian ini lebih diarahkan pada, bagaimana beberapa ahli tafsir menafsirkan
ayat-ayat tersebut. Dengan demikian, penafsiran elemen-elemen kecerdasan
spiritual menurut beberapa ahli tafsir dalam penelitian ini, adalah hanya sebagian
dari penafsiran para ahli tafsir terhadap ayat-ayat tentang elemen-elemen

kecerdasan spiritual yang menjadi pembahasan skripsi.

! Jemi Darmawan, Kecerdasan Spiritual Sebagai Dasar Pembentuk Manusia Kamil (Suatu
Tinjauan Konseptual), skripsi Fak. Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.
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Dari penelusuran pustaka dan landasan (alasan) di atas, jelaslah tema
yang menjadi judul skripsi ini layak untuk diteliti dan bersifat sebagai kajian
lebih lanjut dari penelitian-penelitian sebelumnya.

E. Kerangka Teori

Kecerdasan berasal dari kata cerdas yaitu sempurna perkembangan akal
budi untuk berfikir dan mengerti.'®> Spiritual berasal dari kata spirit yang berasal
dari bahasa latin yaitu spitus yang berarti nafas. Dalam istilah modern mengacu
kepada energi batin yang non jasmani meliputi emosi dan karakter.*®

kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah
pada setiap perilaku dan kegiatan melalui langkah-langkah dan pemikiran yang
bersifat fitrah, menuju manusia seutuhnya (hanif) dan memiliki pola pemikiran
tauhid (integralistik) serta berprinsip hanya karena Allah*’.

Menurut Toto Tasmara indikator kecerdasan spiritual adalah sebagai
berikut: Memiliki Visi; Merasakan kehadiran Allah; Berzikir dan berdoa kepada
Allah setiap saat; Memiliki kualitas sabar; Cenderung kepada kebaikan; Memiliki

empati; Berjiwa besar; Bahagia melayani.*®

> Depdikdup, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Gitamedia Press, 1994), him. 186.

8 Toni Buzan, kekuatan ESQ: 10 langkah meningkatkan kecerdasan Emosional Spiritual,
terj. Ana Budi Kuswandi (Jakarta: PT. Pustaka Delapratosa, 2003), him. 6.

' Ary Ginanjar Agustin, ESQ:Emotional Spiritual Quotient, him. 57.

'® Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniyah Transcendental Intelligence, him. 1.
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Kecerdasan spiritual/ruhanian bertumpu pada ajaran cinta Allah
(mahabbah ilahiah). Cinta yang di maksudkan ialah keinginan untuk memberi
dan tidak memiliki pamrih untuk memperoleh imbalan. Mereka yang cerdas
secara ruhaniah adalah tipe jiwa yang tenang (nafsu mutmainnah), karena
mereka sadar bahwa hidup hanyalah kedipan mata, bergerak kemudian diam,
gemuruh lantas senyap, hidup yang mengabdi kemudian mati abadi.*®

Dengan demikian, mereka senantiasa menampilkan sosok dirinya yang
penuh moral, cinta dan kasih sayang, mencintai dan ingin dicintai Allah,
sehingga dimanapun manusia berada, selalu merasa diketahui Allah.

Berbicara mengenai kecerdasan spiritual, yang mana kecerdasan spiritual
adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah pada setiap perilaku serta
berprinsip hanya karena Allah. Tentu banyak sekali kandungan di dalam al-
Qur’an terkait elemen-elemen untuk proses pembentukan kecerdasan spiritual.
Sehingga dalam penelitian ini pun penulis hanya mengfokuskan pada surat al-

Muzzammil ayat 1-10 dan 20.

. Metode Penelitian

Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa penelitian ini mengkaji tentang
penafsiran elemen-elemen kecerdasan spiritual dalam al-Qur’an surat al-
Muzzammil. Otomatis, penelitian ini bersifat studi kepustakaan atau penelitian
kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang kajiannya dilakukan dengan

menelaah literatur atau penelitian yang difokuskan pada bahan-bahan pustaka.

19 Toto Tasmara, Kecerdasan Rohaniyah Transcendental Intelegensi, him. xvii.
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Dalam konteks ini, penulis mengkaji al-Qur’an surat al-Muzzammil dalam
perspektif tafsir, sehungga karya-karya tafsir menjadi bahan-bahan utama dalam
penelitian ini. Sengaja penulis tidak membatasi pada karya tafsir tertentu untuk
memperoleh data yang komprehensif terkait obyek penelitian.
1. Jenis penelitian
Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research),
maka penulis perlu melakukan inventarisasi data, baik primer maupun
sekunder, yang ada relevansinya dengan penelitian ini. Data dalam penelitian
ini berupa karya-karya tafsir, buku dan tulisan yang sesuai tema.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu primer
dan sekunder. Sumber primer yang di maksud adalah al-Qur’an dan al-
sunnah, kitab-kitab tafsir, utamanya tentang tafsir surat al-Muzzammil.
Sedangkan sumber data sekunder yang di maksud adalah buku-buku
dan tulisan yang ada kaitannya dengan tema tersebut. Misalnya: Buku yang
berjudul  SQ “Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berpikir
Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan”, karya Danah Zohar
dan lan Marshall, Buku yang berjudul Rahasia Sukses Membangun
Kecerdasan Emosi dan Spiritual (ESQ): Emotional Spiritual Quotient
Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, karya Ary Ginanjar Agustian;

buku Etika Qur’ani Pendekatan Tematik Surat al-Muzammil yang ditulis oleh



14

Bukhori Abdul Shomad, Revolusi IQ/EQ/SQ karya Taufig Pasiak, dan lain-
lain.
. Pengumpulan data
Menggunakan  metode  dokumentasi, yakni  mencari  dan
mengumpulkan data-data dari sumber primer dan sumber sekunder yang
kemudian dipilah-pilah dan di analisis sesuai penelitian.
. Teknik Pengolahan Data dan analisis
Dalam melakukan pengolahan data, baik data primer maupun data
sekunder, penulis menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut :
a. Deskripsi
Deskripsi adalah pemaparan data secara deskriptif, dalam konteks
ini, peneliti mencoba menggambarkan terlebih dahulu data tentang surat
al-Muzzammil meliputi: deskripsi surat al-Muzzammil, Asbab al-Nuzul
konteks sosial historis kemudian munasabah dan kandungannya,
khususnya tentang elemen-elemen kecerdasan spiritual, kemudian
menyajikannya secara deskriptif.
b. Interpretasi
Setelah data disajikan secara deskriptif, penulis melakukan
penafsiran (interpretasi) terhadap surat al-Muzzammil, khususnya ayat-
ayat yang memuat elemen-elemen kecerdasan spiritual, yakni ayat 1-10
dan 20 sesuai dengan kaidah-kaidah tafsir. Dalam hal ini, penulis

menggunakan perbandingan beberapa kitap tafsir yang terkait dengan
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surat al-Muzzammil, lebih spesifik lagi tentang elemen-elemen kecerdasan
spiritual, kemudian dilakukan analisis secara tematik (maudu 7).
c. Analisis
Mendeskripsikan istilah-istilah tertentu yang membutuhkan
pemahaman secara konsepsional, guna menemukan pemahaman lebih
jauh, dengan melakukan perbandingan pikiran-pikiran yang lainnya
disebut analisis.”® Dalam penelitian ini, penulis menganalisis data secara
maudu’T (tematik) yang telah diperoleh setelah dilakukan inventaris data
dan interpretasi (penafsiran), sehingga diperoleh beberapa item-item
terkait dengan hasil penelitian, khususnya dalam mendeskripsikan elemen-
elemen kecerdasan spiritual yang terkandung dalam al-Qur’an surat al-
Muzzammil.
G. Sistematika Pembahasan
Bab I: Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, sistematika pembahasan.
Bab II: Konsep kecerdasan spiritual. Dalam bab ini penulis membahas
tentang gambaran umum kecerdasan spiritual meliputi; pengertian kecerdasan;
macam-macam Kkecerdasan, Pengertian kecerdasan spiritual secara umum

maupun menurut agama islam, Karakteristik kecerdasan spiritual

% | ouis Katsof, Pengantar Filsafat, terj. Soerjono Soemargono (yogyakarta: Tiara Wacana,
1992), him. 18
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Bab Ill: Konstruksi surat al-Muzammil. Dalam bab ini penulis
memaparkan tentang redaksi dan terjemah surat al-Muzzammil, gambaran umum
surat al-Muzzammil, asbab an-Nuzul, Munasabah.

Bab IV: Elemen-elemen kecerdasan spiritual dalam al-Qur’an surat al-
Muzzammil ayat 1-10 dan 20. Bab ini terdiri dari tiga subbab, yaitu; subbab
pertama penafsiran kata-kata sulit dalam surat al-Muzzammil, subbab kedua
menguraikan elemen-elemen kecerdasan spiritual sekaligus penafsirannya
menurut ahli tafsir, subbab ketiga keterkaitan ayat-ayat lain yang mengandung
elemen kecerdasan spiritual sebagaimana elemen kecerdasan spiritual yang
terkandung dalam surat al-Muzzammil ayat 1-10 dan 20.

Bab V: Penutup. Bab ini merupakan bagian terakhir dari penelitian ini,

berisi kesimpulan dan rekomendasi.



BAB V

PENUTUP

A. Keimpulan

1.

Elemen-elemen Kecerdasan Spiritual yang Terkandung dalam Al-Qur'an
Surat al-Muzzammil Ayat 1-10 dan 20 adalah Shalat Malam atau Qiyamul
Lail, Membaca al-Qur’an dengan 7artil (perlahan-lahan), Mengekalkan
Zikir, Bersabar, Jihad fi Sabilillah atau berjuang di jalan Allah,
Melaksanakan Shalat, Menunaikan Zakat, Ber-/Istigfar atau memohon
ampun kepada Allah.
Penafsiran Elemen-elemen Kecerdasan Spiritual yang Terkandung dalam Al-
Qur'an Surat al-Muzzammil Ayat 1-10 dan 20 adalah
a. Shalat Malam atau Qiyamul Lail
Qivamul Lail adalah bangkit secara sempurna di malam hari
untuk mengerjakan shalat dan bermunajat kepada Allah. Waktu untuk
mengerjakan shalat malam (Qiyvamul Lail) yaitu setengah malam, atau
lebih sedikit atau kurang sedikit dari setengah malam, Dan

diperbolehkan untuk memilih satu di antara tiga waktu tersebut.
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b. Membaca al-Qur’an dengan Tart7/ (perlahan-lahan)

Tartil al-Qur’an adalah membaca al-Qur’an dengan perlahan-
lahan sambil memperjelas huruf-huruf berhenti dan memulai, sehingga
pembaca dan pendengarnya dapat memahami dan menghayati

kandungan pesan-pesannya.

c. Mengekalkan Zikir,

Bezikir atau menyebut nama Allah bukanlah sekedar komat-
kamitnya mulut dengan menghitung jumlah tasbih dan pahalanya, atau
dengan mengucapkan sekian ribu dan sekian ribu kali. Akan tetapi yang
dimaksud ialah ingatnya hati dengan penuh konsentrasi bersama dengan
zikir lisan, atau yang dimaksud ialah shalat itu sendiri beserta bacaan al-
Qur’an di dalamnya.

d. Bersabar

Di dalam surat al-Muzzammil terdapat perintah untuk bersabar
atas apa yang dikatakan orang lain tentang diri maupun tentang Tuhan.
Dan juga terdapat perintah untuk menjauh dari mereka dengan cara yang
baik, yaitu dengan memerhatikan mereka, tetapi jauhi pula mereka
maksudnya adalah menutup mata terhadap kesalahan-kesalahan mereka
dan tidak pula mencela mereka.

e. Jihad fi Sabilillah atau berjuang di jalan Allah
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Tidak ada perbedaan antara jihad dalam menghadapi musuh

dengan jihad dalam berdagang untuk kepentingan kaum muslimin
f. Melaksanakan Shalat,

Laksanakan shalat secara benar, baik dan bersinambung,
sehingga hati tidak lalai dan perbuatan tidak keluar dari apa yang telah
ditentukan oleh agama.

g. Menunaikan Zakat

Di dalam surat al-Muzzammil terdapat perintah untuk
menunaikan atau mengeluarkan zakat yang wajib bagi diri (individu)
kemudian memberikan pinjaman yang baik kepada Allah yaitu dengan
jalan menafkahkan harta di jalan kebaikan, untuk individu-individu atau
golongan-golongan, sehingga membawa manfaat bagi mereka dalam
kemajuan peradaban dan sosial.

h. Ber-/Istigfaratau memohon ampun kepada Allah

Di dalam surat al-Muzzammil terdapat perintah untuk memohon
ampun kepada Allah. Karena sebagai manusia yang hidup, kita tidaklah
sunyi dari kesalahan dan kekhilafan. Akan tetapi dari semua itu yang
terpenting adalah mengakui kekurangan diri kita di hadapan Kebesaran
Allah, sehingga Allah akan mengampuni dan menghapus kesalahan dan

dosa yang telah kita perbuat.
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3. Keterkaitan Ayat-ayat Lain yang Mengandung Elemen Kecerdasan Spiritual
Sebagaimana Elemen Kecerdasan Spiritual yang Terkandung dalam Surat al-
Muzzammil Ayat 1-10 dan 20.

a. Keterkaitan Ayat-ayat Lain Tentang Shalat Malam atau Qiyamul Lail

Shalat malam atau Qiyamul Lail merupakan salah satu ciri-ciri
orang yang beriman, salah satu sifat hamba Allah yang mendapat

kemulian, dan merupakan salah satu ciri-ciri orang bertakwa.

b. Keterkaitan Ayat-ayat Lain Tentang Membaca al-Qur’an dengan 7artil
(perlahan-lahan)
Al-Qur’an menjelaskan segala sesuatu dan Al-Qur’an menjadi
penawar(obat) dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.
c. Keterkaitan Ayat-ayat Lain Tentang Mengekalkan Zikir
Zikir mampu menenteramkan hati, mendapat rahmat,
pengampunan dan pahala yang besar dari Allah Swit.
d. Keterkaitan Ayat-ayat Lain Tentang Bersabar
Allah menjadikan orang yang bersabar sebagai imam, orang
yang bersabar akan mendapatkan pahala yang terbaik dan tidak
terbatas, dan Allah mencintai dan menolong orang-orang yang sabar.
e. Keterkaitan Ayat-ayat Lain Tentang Jihad fi Sabilillah atau berjuang di

jalan Allah.
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Orang yang Berjihad akan mendapat Rahmat dan Ampunan
Allah Swt. Orang yang Berjihad Adalah Orang yang Jujur
Keimanannya. Orang yang Mati di Medan Jihad Tidak Akan Disia-
siakan Amalnya.
f. Keterkaitan Ayat-ayat Lain Tentang Melaksanakan Shalat
Shalat dapat mencegah dari pebuatan keji dan munkar, shalat
adalah zikir (mengingat) Allah, dan surga bagi orang-orang yang
mengerjakan shalat.
g. Keterkaitan Ayat-ayat Lain Tentang Menunaikan Zakat
Zakat mampu mensucikan (membersihkan) orang yang
menunaikan zakat, orang yang menunaikan zakat akan dijauhkan dari
api neraka dan merupakan salah satu sifat kaum mukminin yang taat.
h. Keterkaitan Ayat-ayat Lain Tentang Ber-/Istigfar atau memohon
ampun kepada Allah
Istigfar sebagai sebab pengampunan dan penghapusan dosa-
dosa, dapat melapangkan rizki seorang hamba, menghindarkan hamba
dari siksa Allah dan musibahnya.
B. Saran
Apa yang tersaji dalam penelitian ini barulah elemen-elemen kecerdasan
spiritual yang terkandung dalam al-Qur’an surat al-Muzzammil ayat 1-10 dan 20.

Sedangkan masih banyak ayat-ayat lain maupum surat-surat lain di dalam al-
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Qur’an yang bisa di gali dan di kembangkan lagi terkait dengan pembahasan
kecerdasan spiritual.

Kajian yang dilakukan penulis dalam penelitian ini masih sangat jauh dari
kesempurnaan. Untuk itu kritik, saran, serta masukan dari pembaca sangat
diharapkan demi perbaikan penelitian ini. Semoga karya sederhana ini dapat
memberikan manfaat khususnya bagi penyusun dan umumnya bagi semua
kalangan, terutama untuk menambah khazanah keilmuan di bidang tafsir al-
Qur’an. Oleh karena itu penulis berharap di waktu yang akan datang kajian
terhadap al-Qur’an (dengan objek kajian yang berbeda) dapat dilaksanakan lebih
maksimal, sehingga diperoleh sebuah penemuan yang dapat membantu sesama
dalam memahami ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an, sehingga dapat

terealisasikan dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar.
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